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Tujuan dari penelitian adalah mengkaji pengaruh variabel pengendalian emosi dan kemampuan 
komunikasi interpersonal terhadap agresivitas antar teman sebaya pada siswa Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah Kasihan. Teknik yang dipakai untuk mengumpulan data  ialah wawancara, 
angket dan dokumentasi. Dari analisis regresi linear berganda didapatkan nilai Sig sebesar 0,000 
yang menunjukkan bahwa pengendalian emosi dan kemampuan komunikasi interpersonal 
secara bersama-sama sebesar 75,5% memberikan pengaruh terhadap agresivitas antar teman 
sebaya. Hasil uji t dalam analisis regresi diperoleh variabel kemampuan komunikasi 
interpersonal memiliki t hitung sebesar -4,549 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya 
kemampuan komunikasi interpersonal memberikan pengaruh negatif terhadap agresivitas antar 
teman sebaya dengan besaran sumbangan 53,9 %. Selanjutnya untuk variabel pengendalian 
emosi  memiliki t hitung sebesar -9,590 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya 
pengendalian emosi memberikan pengaruh negatif terhadap agresivitas antar teman sebaya 
dengan sumbangan sebesar 21,6 




The purpose of this study was to examine the effect of emotional control variables and 
interpersonal communication skills on aggressiveness between peers in Class VIII students of 
SMP Muhammadiyah Kasihan. The techniques used to collect data were interviews, 
questionnaires and documentation. From the multiple linear regression analysis, it was found 
that the Sig value was 0.000, which indicates that emotional control and interpersonal 
communication skills together at 75.5% had an effect on aggressiveness between peers. The 
results of the t test in the regression analysis showed that the interpersonal communication 
ability variable had a t count of -4.549 and a significance value of 0.000, which means that 
interpersonal communication skills had a negative effect on aggressiveness between peers with 
a contribution amount of 53.9%. Furthermore, the emotional control variable has a t count of -
9.590 and a significance value of 0.000, which means that emotional control has a negative 
effect on aggressiveness between peers with a contribution of 21.6 
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 Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) menetapkan bahwa 4 Juni sebagai Hari Internasional 
Anak-anak Korban Agresi yang Tidak Berdosa. Tujuan hari ini adalah untuk mengakui rasa 
sakit yang diderita oleh anak-anak di seluruh dunia yang menjadi korban penganiayaan fisik, 
mental dan emosional. PBB menegaskan komitmen untuk melindungi hak-hak anak. 
Selanjutnya PBB memiliki agenda bahwa tahun 2030 adalah pembangunan berkelanjutan 
secara universal untuk menjamin masa depan yang lebih baik bagi anak-anak dengan 
mengakhiri semua bentuk kekerasan, penganiayaan, penelantaran dan eksploitasi anak di 
beberapa target terkait kekerasan lainnya. 
Pada tahun 2016, Kemendikbud mengumumkan Gerakan Anti Kekerasan di lingkungan 
sekolah. Pengumuman ini semakin memperkuat komitmen Kemendikbud dalam mewujudkan 
sekolah yang menyenangkan, setelah sebelumnya menerbitkan Permendikbud Nomor 82 
Tahun 2015 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Tindak Kekerasan di Lingkungan 
Satuan Pendidikan.  Dalam Permendikbud Nomor 82/2015, pada Bab II Pasal 2 dijelaskan 
bahwa pencegahan dan penanggulangan tindak kekerasan di lingkungan satuan pendidikan 
dimaksudkan untuk terciptanya kondisi proses belajar yang aman dan nyaman. Diharapkan 
semua warga sekolah dapat terhindar dari unsur-unsur atau tindakan kekerasan, dan 
menumbuhkan kehidupan pergaulan yang harmonis dan kebersamaan antara peserta didik 
dengan pendidik, tenaga kependidikan, dan orang tua, serta masyarakat yang baik dalam satu 
satuan pendidikan maupun antar satuan pendidikan. 
Harapannya bahwa keberadaan sekolah sebagai institusi pendidikan mempunyai 
lingkungan yang aman dan nyaman bagi para siswa untuk bersosialisasi dan belajar 
bermasyarakat sesuai tujuan pendidikan. Tetapi tidak jarang muncul berita berbagai macam 
bentuk kekerasan yang terjadi di sekolah. Kekerasan yang merupakan bentuk agresivitas 
adalah salah satu contoh perilaku negatif. Hal ini menyedihkan dan meresahkan mengingat 
siswa seharusnya mendapatkan keamanan dan kenyamanan di sekolah. 
Agresivitas dapat terjadi dimana saja, kapan saja dan menimpa siapa saja. agresivitas 
adalah tanggapan yang mampu memberikan stimulus merugikan atau merusak terhadap 
organisme lain. Agresivitas adalah perilaku kekerasan secara fisik, verbal dan dan psikis 
terhadap individu atau objek lain. Agresivitas ditunjukkan melalui berbagai macam bentuk 
seperti memukul, memaki, menghina, mengucilkan, menertawakan dan curiga terhadap teman 
lain. Agresivitas remaja menjadi perhatian khusus Kepolisian Daerah (POLDA) Daerah 
Istimewa Yogyakarta, maupun Polresta Kota Yogyakarta. Menurut catatan Polresta Kota 
Yogyakarta, terdapat 9 kasus agresivitas remaja yang terjadi selama bulan April sampai 
Desember tahun 20ll . Sementara menurut catatan Tribun Jogja pada Jumat, 6 Januari 2012, 
terjadi lima kali tawuran antar pelajar di Kota Yogyakarta selama tahun 2011. Komisi 
perlindungan anak atau KPAI mengungkap tawuran di Indonesia pada tahun 2018 meningkat 
1,1 % dibanding tahun sebelumnya. Hal ini dimungkinkan terjadi salah satunya karena 
kurangnya pengendalian emosi. Kasus agresivitas juga terjadi pada seorang guru Ahmad Budi 
Cahyono yang meninggal dunia pada hari kamis, 1-2-2018 setelah dianiaya oleh HI salah satu 
siswa di sekolah. HI menganiaya guru Budi karena tidak terima ditegur saat tidur dikelas. 
Perilaku agresivitas tersebut terjadi kemungkinana karena HI tidak dapat mengendalikan 
emosi dan tidak mampu melakukan komunikasi dengan guru Budi. Hal ini senada dengan 
pendapat Pratidina bahwa gejolak emosi dapat menimbulkan tindakan agresivitas hingga 
menuju tindak kriminal. Seseorang yang tidak mampu mengendalikan emosi akan mudah 
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gelap mata serta berpikir irrasional, karena secara langsung emosi akan mempengaruhi logika 
seseorang. 
Dari hasil pengamatan selama kurun waktu 10 tahun, biasanya dalam satu semester 
terjadi 6-7 kasus agresivitas siswa di sekolah tempat penulis bekerja. Kasus agresivitas yang 
sering  terjadi dalam bentuk seperti memukul, mencubit, mengejek nama ortu, memanggil 
dengan kata yang tidak baik, mengajak teman lain untuk mengucilkan korban dan lain 
sebagainya.  Hal ini didukung juga dari wawancara dengan beberapa guru BK dari beberapa 
Sekolah Menengah Pertama (selanjutnya disingkat SMP) di Bantul ketika kegiatan 
Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling pada bulan Maret 2020. Dari hasil wawancara 
dengan beberapa guru BK didapatkan informasi bahwa masih sering terjadi kasus agresivitas 
di sekolah masing-masing. Kasus agresivitas yang sering terjadi yakni bentuk kemarahan, 
permusuhan ,agresivitas fisik, dan verbal. 
Hasil pengamatan di SMP Muhammadiyah Kasihan menunjukkan bahwa salah satu 
pelaku yang sering melakukan agresivitas adalah siswa-siswa yang duduk di bangku kelas 
VIII. Siswa yang duduk di bangku kelas VIII adalah siswa yang termasuk usia remaja awal. 
Dari hasil wawancara terhadap guru BK SMP Muhammadiyah Kasihan yaitu ibu Mungil 
Nopandari, S.Pd.,Gr. bahwa tiap tahun masih sering terjadi kasus agresivitas antar teman 
sebaya pada siswa kelas VIII, hal ini dikarenakan emosi yang labil. Kasus agresivitas antar 
siswa yang masih sering terjadi seperti memukul, mencubit, mendorong, melempar bola-bola 
dari kertas, mengejek nama ortu, menyindir, dan membentak.  
Masa remaja merupakan periode yang sering dikatakan sebagai masa “badai dan 
tekanan” yaitu masa dimana sering terjadi ketegangan emosi yang tinggi yang diakibatkan 
adanya perubahan fisik dan kelenjar. Remaja akan mengalami ketidakstabilan dari waktu ke 
waktu, karena mereka ada dalam masa peralihan dan berusaha menyesuaikan perilaku baru 
dari fase-fase perkembangan sebelumnya. Gejolak yang ditimbulkan baik oleh fungsi sosial 
remaja dalam mempersiapkan diri menuju kedewasaan (mencari identitas diri dan 
memantapkan posisinya dalam masyarakat); oleh pertumbuhan fisik (perkembangan tanda-
tanda seksual sekunder), perkembangan inteligensi (penalaran yang tajam dan kritis), serta 
perubahan emosi (lebih peka, cepat marah dan agresivitas). Proses perkembangan sosio-
emosional (socio-emotional process) yang terjadi melibatkan perubahan dalam hal emosi, 
kepribadian, relasi dengan orang lain dan konteks sosial. Misalnya seperti menanggapi 
perkataan orang tua, agresivitas terhadap teman sebaya, kegembiraan dalam kegiatan sosial 
yang semuanya mencerminkan proses sosio-emosional dalam perkembangan remaja.  
Baron dan Byrne menjelaskan bahwa beberapa penyebab terjadinya agresivitas, antara 
lain: emosi dan komunikasi. Bentuk khusus dari komunikasi antar pribadi ini adalah 
komunikasi diadik yang melibatkan hanya dua orang seperti suami istri, guru murid atau 
murid murid. Komunikasi interpersonal pada dasarnya merupakan proses yang di pandang 
sebagai interaksi dan transaksi. Jadi Komunikasi interpersonal adalah interaksi yang bersifat 
dinamis dan saling mempengaruhi manusia. Dalam interaksi tersebut terdapat pula aktivitas 
menciptakan, mengirimkan, menerima dan menginetepretasi pesan. Siswa yang mampu 
melakukan komunikasi interpersonal dengan baik akan mampu menyampaikan pesan dengan 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam 
survey adalah angket. Terdapat 91 responden yang terdiri dari 91 siswa kelas VIII B, C dan D 
di SMP Muhammadiyah Kasihan. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear 
berganda 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini diawali dengan deskripsi data dari masing-masing variabel 
berdasarkan hasil pengisian angket. 









Range Mean Standar 
Deviasi 
Pengendalian Emosi 21 21 84 63 52,5 10,5 
Kemampuan Komunikasi 
Interpersonal 
30 30 120 90 52,5 15 
Agresivitas 27 27 108 81 67,5 13,5 
 
Data deskripsi tersebut digunakan untuk membuat kategorisasi data sehingga dapat 





Variabel Kategori Frekuensi  % 
Pengendalian emosi Rendah 0 0 % 
Sedang 52 57 % 
tinggi 39 43 % 
Kemampuan komunikasi interpersonal Rendah 0 0% 
Sedang 4 4 % 
tinggi 87 96 % 
agresivitas Rendah 36 39,6  % 
Sedang 55 60,4 % 
tinggi 0 0 % 
 
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel pengendalian emosi tergolong dalam 
kategori sedang, kemampuan komunikasi interpersonal tergolong kategori tinggi dan 
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Uji t Parsial dalam Analisi Regresi Coefficients 
 
Berdasarkan table output SPSS “Coefficients”di atas variabel pengendalian emosi  
memiliki t hitung sebesar -9,590 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 pada tingkat signifikansi 
0,05. Nilai Sig. 0,000 < probabilitas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama 
diterima. Artinya pengendalian emosi  memberikan pengaruh  negatife terhadap agresivitas 
antar teman sebaya.  Semakin tinggi pengendalian emosi maka semakin rendah agresivitas  
antar teman sebaya dan sebaliknya, semakin rendah pengendalian emosi maka semakin tinggi 
agresivitas  antar teman sebaya. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian 
emosi  berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas. Siswa kelas VIII yang masih 
usia remaja merupakan individu yang rentan dengan masalah dan konflik karena karakteristik 
remaja yang labil, penuh gejolak emosi dan tekanan jiwa sehingga mendorong munculnya 
agresivitas. Pengendalian emosi diri sendiri tidak hanya berarti memendam rasa tertekan atau 
gejolak atau bias juga dengan sengaja menghayati emosi. Siswa yang tidak bisa 
mengendalikan emosi akan mudah gelap mata, dan berpikir irrasional, karena secara langsung 
emosi mempengaruhi logika seseorang sehingga memungkinkan siswa melakukan agresivitas. 
Hal ini senada dengan pendapat dari Pratidina bahwa gejolak emosi inilah yang dapat 
menimbulkan tindakan agresivitas hingga menuju tindak kriminal. Stein dan Book (2002) 
berpendapat bahwa orang yang tidak bisa mengendalikan rangsangan-rangsangan emosi akan 
mempunyai sifat-sifat, sering merasa frustasi, impulsif, sulit mengendalikan amarah, 
bertindak kasar, kehilangan kendali diri, menunjukkan perilaku yang meledak-ledak dan tidak 
terduga 
Berdasarkan table output SPSS “Coefficients”di atas juga ditemukan bahwa variabel 
kemampuan komunikasi interpersonal memiliki t hitung sebesar -4,549 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 pada tingkat signifikansi 0,05. Nilai Sig. 0,000 < probabilitas 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima. Artinya kemampuan komunikasi interpersonal 
memberikan pengaruh negative terhadap agresivitas antar teman sebaya. Semakin tinggi 
kemampuan komunikasi interpersonal maka semakin rendah agresivitas  antar teman sebaya  
dan sebaliknya, semakin rendah kemampuan komunikasi interpersonal maka semakin tinggi 

















-.244 .054 -.306 -4.549 .000 
pengendalian 
emosi 
-.811 .085 -.645 -9.590 .000 
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interpersonal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Rahmat Fitrah Tuasikal yang menunjukkan bahwa intensitas 
komunikasi interpersonal dan agresivitas memiliki korelasi negatif dan sangat signifikan. 
Siswa yang kurang mampu melakukan komunikasi interpersonal dengan teman sebaya akan 
memungkinkan melakukan agresivitas karena pesan-pesan yang disampaikan tidak dipahami 
oleh teman sebayanya. Salah satu faktor yang mempengaruhi agresivitas adalah komunikasi 
interpersonal juga disampaikan oleh Pratiwi dan Evianawati, bahwa penelitian terhadap 50 
siswa SMK Panca Bhakti Banjarnegara menunjukkan komunikasi interpersonal orang tua 
mempengaruhi agresivitas remaja. 
 
Tabel 4. 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5566.766 2 2783.383 135.361 .000
b
 
Residual 1809.520 88 20.563   
Total 7376.286 90    
a. Dependent Variable: agresivitas 
b. Predictors: (Constant), pengendalian emosi, kemampuan komunikasi interpersonal 
 
Dari hasil tabel diatas terlihat bahwa nilai Sig adalah sebesar 0,000. Karena nilai Sig 
0,000 < 0,05 , maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji F dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima atau dengan kata lain pengendalian emosi dan 
kemampuan komunikasi  interpersonal secara bersama-sama berpengaruh terhadap agresivitas 
dengan tingkat signifikansi atau probalilitas 0,000 < 0,05. Hasil analisis regresi linear 
berganda yang menunjukkan bahwa hipotesis diterima ini juga didukung oleh pendapat dari 
Baron dan Byrne yang menjelaskan bahwa emosi negative dan komunikasi merupakan 
beberapa penyebab terjadinya agresivitas, Siswa yang kurang mampu mengendalikan emosi 
akan lebih mudah melakukan agresivitas  dalam interaksi dengan teman. Hal tersebut juga 
mungkin terjadi karena siswa tersebut kurang mampu melakukan komunikasi yang baik 
dengan teman. Siswa yang kurang mampu melakukan komunikasi interpersonal dengan baik 
akan kurang mampu menyampaikan pesan dengan baik pula sehingga akan terjadi perbedaan 
pendapat yang akhirnya akan terjadi agresivita 
 
Tabel 5. 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .755 .749 4.535 2.037 
a. Predictors: (Constant), pengendalian emosi, kemampuan komunikasi interoersonal 
b. Dependent Variable: agresivitas 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka didapatkan  sumbangan efektif  variabel 
kemampuan komunikasi interpesonal terhadap agresivitas adalah sebesar 21,6% sementara 
sumbangan efektif (SE) variabel pengendalian emosi terhadap agresivitas (Y) adalah sebesar 
53,9 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel pengendalian emosi lebih 
dominan terhadap variabel agresivitas daripada variabel kemampuan komunikasi 
interpersonal. Untuk total SE adalah sebesar 75,5 % atau sama dengan koefisein determinasi 
(Rsquare) analisis regresi yakni 75,5%. 
   
KESIMPULAN 
Untuk meningkatkan pengendalian emosi siswa, sekolah dapat melakukan kerjasama 
dengan pihak-pihak lain seperti psikolog, kepolisian atau ulama dalam bentuk kegiatan 
parenting atau seminar untuk siswa maupun orang tua. 
Untuk mengurangi agresivitas antar teman sebaya, Guru BK dapat melakukan kegiatan 
layanan konseling kelompok melalui sosio drama 
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